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Pemkot Cermati Data Administratif

‘® Menuju Penilaian Kota Layak Anak

YOGYA, TRIBUN - Dinas Pember-
dayaan Masyarakat, Perempuan, dan
Perlindungan Anak (DPMPPA) Kota
Yogyakarta tengah melakukan berbagai
persiapan untuk penilaian Kota Layak
Anak (KLA).

. Kepala DPMPPA Kota Yogyakarta,
Edy Muhammad mengatakan saat ini
pihaknya tengah melakukan pencer-
matan secara administratif. Data ter-
sebut nantinya akan menjadi pertim-
bangan pusat dalam penilaian.

“Kami sedang input data, yang men-
jadi bagian administrasi. Nanti akan
dilakukan pencermatan oleh pusat dan
nanti akan dicek langsung di lapang-
an,” katanya saat jumpa pers di Balai-
kota Yogyakarta, Kamis (19/3).

Ia melanjutkan, saat ini keleng-
kapan administrasi menjadi kenda-
la, terutama terkait dengan sertifi-
kat dan data-data lain. Pada penilai-
an KLA sebelumnya, DPMPPA Kota
Yogyakarta melakukan self assess-
ment. Dalam self assessment terse-
but, Kota Yogyakarta mendapat poin
956. Dengan poin tersebut seharus-
nya Kota Yogyakarta mendapat pre—
dikat Kota Layak Anak.

Namun dalam penilaian pusat, Kota
Yogyakarta mendapat poin 700an,
sehingga Kota Yogyakarta mendapat
kategori Nindya. “Kan ada tingkatan-
nya, Madya itu nilai 600-700, Madya
nilai 700-800, Utama nilai 800-900,
Kota Layak Anak nilai 900-100. Ada
beberapa adminitrasi yang membuat
kita gugur. Misalnya Taman Pintar
disebut ra anak, tetapi saat dicek
tidak ada ¢ s,z atnya. Taman Ba-
kung disebut. ruang bermain ramah
anak, tetapi tidak ada sertifikatnya.
Jadi turun terus, dapat nulai 700an,"
lanjutnya. . —

Tidak hanya secara admmlstratif.
penilaian Kota Layak Anak juga dida-
sarkan pada implementasi. Mulai dari
peraturan, fasilitas, dan pemahaman
ramah anak.

Peran primer

Sementara itu, Komisioner Bidang
Mediasi dan Pengaduan KPAID Kota
Yogyakarta, Hari Muryanto mengata-
kan untuk menjadi Kota Layak Anak
harus memfungsikan orang tua dan ke-
luarga. la menilai saat ini telah terjadi
pergeseran pola asuh.

Hari menerangkan zaman dahulu ne-

nek masih memiliki peran dalam sosiali-
sasi primer. Namun kemudian pola asuh
bergeser dimana hanya keluarga inti saja
yang berperan dalam ketahanan keluar-

ga. Dengan seiring meningkatnya kasus
perceraian, maka pola asuh menjadi
single family atau single parent.

“Parenting harus kuat. Apalagi orang-
tua milenial saat ini yang cenderung.
membebaskan anaknya. Di tengah arus |
informasi yang deras, orang tua harus
ikut dalam literasi. Karena informasi
yang diterima anak-anak akan dicerna
mentah-mentah. Jadi diperlukan pen-
dampingan orang tua,” terangnya.
Sebagai komisioner KPAID Kota Yog-
yakarta, ia ingin agar informasi yang
diterima anak juga mengedepankan as-
pek ramah anak. Ja mendorong adanya
forum anak dan memberikan literasi
pada anak terkait aplikasi dan infro-
masi yang ramah anak. -

“Anak SD bs ka.n'udah bisa ak-
ses v1deo porno, yang
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